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ABSTRACT 

This study aimed to identify the potential and forecast of developing beef cattle in Brebes Regency until 

2026. This study was conducted during June - August 2023 in Brebes Regency, Central Java. The method used 

to analyze the potential of beef cattle development was location quotient (LQ) and carrying capacity of food crop 

waste (CCFCW) from rice straw, and for the forecasting method, ARIMA model was used to forecast the beef 

cattle population in Brebes Regency. The result of this study showed that there are three subdistricts with high 

potential of beef cattle development, i.e. Ketanggungan (LQ 3,96), Larangan (LQ 3,11), Bantarkawung (LQ 

3,10), and Banjarharjo (LQ 2,26). Especially in Bantarkawung, Banjarharjo and Ketanggungan sub-districts, 

there is a significant potential for a feed from rice straw waste with a CCFCW value of 1175.35; 957.65; and 

911.46 respectively. The result of ARIMA forecasting showed a declining beef cattle population in Brebes 

Regency up to 18,57% in 2026 compared to the population in 2021.  Brebes Regency has great potential for 

developing beef cattle but the population continues to decline. Special attention and programs are needed to 

increase the beef cattle population in the Brebes Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten 

Brebes dan ramalan populasi sapi potong di Kabupaten Brebes sampai tahun 2026. Penelitian dilaksanakan dari 

bulan Juni–Agustus 2023 di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Metode yang digunakan untuk mengetahui potensi 

peternakan sapi potong adalah metode analisis location quotient (LQ) dan analisis daya dukung limbah tanaman 

pangan (DDLTP) jerami padi, serta untuk analisis proyeksi dalam penelitian ini menggunakan model peramalan 

ARIMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan yang memiliki potensi besar untuk pengembangan 

usaha peternakan sapi potong antara lain Kecamatan Ketanggungan (LQ 3,96), Larangan (LQ 3,11), 

Bantarkawung (LQ 3,10), dan Banjarharjo (LQ 2,26). Terkhusus pada Kecamatan Bantarkawung, Banjarharjo, 

dan Ketanggungan memiliki potensi pakan dari limbah jerami padi yang besar dengan nilai DDLTP 1175,35; 

957,65; dan 911,46 berturut-turut. Hasil peramalan menggunakan ARIMA menunjukkan bahwa populasi sapi 

potong di Kabupaten Brebes sampai dengan tahun 2026 diproyeksikan menurun sebesar 18,57% dibandingkan 

tahun 2021. Kabupaten Brebes memiliki potensi yang besar untuk pengembangan ternak sapi potong tetapi 

populasinya terus mengalami penurunan. Perlu adanya perhatian dan program khusus untuk meningkatkan 

kembali populasi sapi potong di Kabupaten Brebes. 

 

Kata kunci: Potensi, ARIMA, Sapi Potong, Kabupaten Brebes 

 

PENDAHULUAN  

 

Indonesia memiliki visi besar yaitu 

Visi Indonesia Emas 2045 yang 

direncanakan menjadi negara berdaulat, 

maju, dan berkelanjutan. Salah satu sasaran 

untuk mencapai Indonesia Emas 2045 

adalah melalui peningkatan daya saing 

sumber daya manusia (SDM). Peningkatan 

daya saing SDM Indonesia sangat esensial 
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mengingat pada periode menjelang tahun 

2045 Indonesia memiliki bonus demografi 

dengan tingginya persentase penduduk usia 

produktif (15-64 tahun) lebih dari 60% 

(Goma et al. 2021). Bonus demografi 

Indonesia adalah peluang yang besar karena 

memberikan jumlah tenaga kerja produktif 

yang dapat berperan dalam berbagai sektor 

pembangunan di Indonesia dengan syarat 

harus diikuti juga dengan peningkatan 

kualitas (Dewi et al. 2018; Sutikno 2020). 

Peningkatan kualitas SDM Indonesia dapat 

ditempuh dengan meningkatkan konsumsi 

protein hewani masyarakat yang dapat 

mencontoh dari pola konsumsi protein 

hewani negara maju (Pakpahan 2017). 

Protein hewani dapat diperoleh salah 

satunya yaitu dari sektor peternakan, yang 

salah satunya adalah komoditas sapi potong 

yang digemari masyarakat (Sutawi et al. 

2019) tetapi pemenuhannya masih harus 

diperoeh dari impor (Chisilia and Widanta 

2019). Indonesia, di luar kondisi impor 

tersebut memiliki potensi yang cukup besar 

dalam bidang peternakan sapi. 

Potensi besar Indonesia tersebut 

adalah melimpahnya sumber daya genetik 

ternak sapi lokal Indonesia, salah satunya 

adalah Sapi Jabres, dari Kabupaten Brebes. 

Penelitian ini akan mengkaji tentang 

potensi dan proyeksi pengembangan sapi 

potong di Kabupaten Brebes. Kabupaten 

Brebes adalah salah satu Kabupaten di 

bagian barat Jawa Tengah yang potensial 

untuk pengembangan sapi potong dengan 

LQ > 1 (Mukson et al. 2014). BPS 

Kabupaten Brebes (2022) melaporkan pada 

tahun 2021 populasi sapi potong di 

Kabupaten Brebes adalah 25324 ekor dan 

total luas panen padi mencapai 104463 

hektar. Kedua data tersebut menunjukkan 

bahwa Kabupaten Brebes sangat potensial 

untuk pengembangan ternak sapi potong.  

Analisis location quotient (LQ) 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui wilayah Kecamatan dalam 

Kabupaten Brebes yang potensial untuk 

pengembangan sapi potong. Metode ini 

sebelumnya sudah digunakan oleh Hidayat 

et al. (2021) untuk mempelajari potensi 

pengembangan sapi potong di Kabupaten 

Banyumas. Analisis LQ selanjutnya 

diperkuat oleh analisis daya dukung 

limbah tanaman pangan (DDLTP) jerami 

padi. Jerami padi dipilih dalam penelitian 

ini karena merupakan tanaman pangan 

dengan produksi terbesar di Kabupaten 

Brebes (BPS Kabupaten Brebes 2022b). 

Analisis DDLTP sebelumnya pernah 

dilakukan dalam penelitian Santoso dan 

Nurfaizin (2017) untuk menganalisis daya 

dukung pakan. Artikel ini selain 

membahas tentan potensi pengembangan 

peternakan sapi potong di Kabupaten 

Brebes juga akan memroyeksikan populasi 

sapi potong di Kabupaten Brebes sampai 

dengan tahun 2026. Proyeksi populasi sapi 

potong dilakukan menggunakan model 

Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA). Berdasarkan 

penjelasan di atas penelitian yang secara 

khusus membahas potensi dan proyeksi 

pengembangan sapi potong belum pernah 

dilakukan sebelumnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Kecamatan dalam Kabupaten 

Brebes yang potensial untuk 

pengembangan sapi potong melalui 

analisis LQ dan DDLTP jerami padi, serta 

untuk memroyeksikan populasi sapi 

potong di Kabupaten Brebes sampai tahun 

2026, sehingga dapat disusun sebuah 

kebijakan strategis untuk mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki Kabupaten Brebes 

tersebut.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat  

  Penelitian ini dilaksanakan selama 

tiga bulan, yaitu pada bulan Juni – Agustus 

2023 di Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa 

Tengah. Data  

Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode 

eksploratif dengan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer 

yang dikumpulkan dengan metode 

wawancara dengan dinas terkait di 
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Kabupaten Brebes dan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Brebes. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain data 

populasi ternak sapi potong dan data luas 

panen tanaman padi dari tahun 2015 sampai 

tahun 2021. Penelitian terdiri atas dua 

tahapan, tahap pertama adalah menganalisis 

potensi peternakan sapi potong dan tahap 

kedua adalah meramalkan populasi sapi 

potong di Kabupaten Brebes untuk 5 tahun 

ke depan. Tahap pertama dari penelitian ini 

adalah analisis potensi peternakan sapi 

potong di Kabupaten Brebes. Metode 

analisis potensi peternakan sapi potong 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis location quotient (LQ) dan analisis 

daya dukung limbah tanaman pertanian 

(DDLTP) jerami padi. Analisis LQ adalah 

suatu metode untuk mengidentifikasi 

potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah 

yang dibandingkan dengan wilayah 

referensi (Ameliya et al. 2020). 

Pelaksanaan analisis LQ dalam penelitian 

ini mengikuti metode yang digunakan 

dalam Hidayat et al. (2021) dengan rumus 

dan penjelasan hasil sebagai berikut: 

𝐿𝑄 =
𝑋𝑖𝑗/𝑋𝑖

𝑋. 𝑗/𝑋. .

 

Keterangan: 

Xij: Populasi sapi potong Kecamatan i, 

Kabupaten Brebes 

Xi: Total populasi ternak ruminansia di 

Kecamatan i 

X.j: Populasi sapi potong di Kabupaten 

Brebes 

X..: Total populasi ternak ruminansia di 

Kabupaten brebes 

LQ<1: Populasi sapi potong tidak 

terkonsentrasi di Kecamatan tersebut 

LQ>1: Populasi sapi potong terkonsentrasi 

di Kecamatan tersebut 

 

Hasil dari analisis LQ setiap 

kecamatan di Kabupaten Brebes 

selanjutnya diperingkatkan dari yang 

tertinggi hingga peringkat ke empat. 

Analisis potensi pengembangan peternakan 

sapi potong yang dilakukan selanjutnya 

adalah analisis DDLTP jerami padi. 

Referensi DDLTP jerami padi dalam 

penelitian ini mengacu pada pernyataan 

Jehemat et al. (2018) yaitu kemampuan 

limbah tanaman pangan yang tersedia dan 

memungkinkan untuk memenuhi 

kebutuhan bahan kering ternak per satuan 

ternak. Tahapan untuk mendapatkan 

estimasi produksi jerami padi dalam 

penelitian ini didasarkan pada laporan Nell 

dan Rollinson (1974), yaitu setiap Ha luas 

panen padi menghasilkan 0,23 ton 

BK/tahun Metode penentuan kebutuhan 

bahan kering (BK) per satuan ternak (ST) 

dalam penelitian mengikuti metode yang 

dilakukan dalam penelitian Rab et al. 

(2016) yaitu berdasarkan National 

Research Council (2000) yaitu sebesar 6,25 

kg BK/hari. Estimasi produksi BK jerami 

padi menurut Kebutuhan BK 1 tahun 

ditentukan dengan cara mengalikan data 

kebutuhan tersebut dengan 365 hari dalam 

setahun. Rumus DDLTP menurut Syamsu 

et al. (2010) adalah sebagai berikut: 

𝐷𝐷𝐿𝑇𝑃 =
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝐵𝐾 𝑗𝑒𝑟𝑎𝑚𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑖 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡𝑜𝑛)

𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝐾 1 𝑆𝑇 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 (𝑡𝑜𝑛)

 

 

Proyeksi pengembangan sapi 

potong di Kabupaten Brebes dilaksanakan 

dengan analisis peramalan menggunakan 

metode auto regressive integrated moving 

average (ARIMA). Model peramalan 

ARIMA adalah metode peramalan yang 

menggunakan nilai dari periode-periode 

sebelumnya dan periode saat ini dari 

variabel terikat untuk menghasilkan 

proyeksi nilai yang akurat (Rahayu et al. 

2019). Model peramalan ARIMA ini 

memberikan hasil yang akurat untuk 

peramalan jangka pendek (Pradana et al. 

2020). Analisis ARIMA dilakukan 

menggunakan aplikasi EViews dengan 

tahapan antara lain identifikasi 

stasioneritas data, penentuan nilai d, 

penentuan model autoregressive dan 

model moving average dengan 

korelogram, estimasi dan optimisasi 

model, serta peramalan (Ma et al. 2018; 

Cahyo dan Purwaningsih, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Populasi ternak sapi potong, total 

ternak ruminansia, luas panen padi, dan 

produksi bahan kering (BK) jerami padi 

setiap kecamatan di Kabupaten Brebes 

pada tahun 2021 disajikan pada Tabel 1. 

Populasi ternak sapi potong di Kabupaten 

Brebes tersebar di setiap kecamatan 

dengan jumlah yang bervariasi. Data di 

atas menunjukkan bahwa terdapat 5 

kecamatan dengan populasi di atas 1000 

ekor ternak. Kecamatan dengan populasi 

tertinggi tersebut antara lain Kecamatan 

Larangan, Ketanggungan, Bantarkawung, 

Banjarharjo, dan Salem. Kecamatan 

dengan populasi sapi potong yang besar, 

berdasarkan data di atas belum tentu 

menjadi wilayah dengan total populasi 

ternak ruminansia terbesar. Data tersebut 

menunjukkan bahwa tiga kecamatan 

dengan populasi ternak ruminansia 

terbesar antara lain Kecamatan 

Paguyangan, Tanjung, dan Larangan. 

Populasi ternak yang besar pada suatu 

kecamatan didukung oleh luasnya lahan 

pertanian di wilayah tersebut. Kecamatan 

yang termasuk dalam tiga besar dengan 

populasi sapi potong di Kabupaten Brebes 

merupakan tiga kecamatan dengan luas 

lahan panen padi terbesar, yang tentunya 

menghasilkan limbah jerami padi yang 

juga melimpah. 

Hasil analisis location quotient (LQ) 

dan daya dukung limbah tanaman pangan 

(DDLTP) jerami padi di setiap kecamatan 

di Kabupaten Brebes pada tahun 2021 

disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 1. Populasi ternak ruminansia dan produksi bahan kering limbah pertanian padi 

Kecamatan 

Populasi Ternak (ekor) 
Luas Panen 

Padi (Ha) 

Produksi BK 

Jerami Padi (Ton) Sapi Potong 
Total Ternak 

Ruminansia 

Salem 1.466 15.879 6.473,40 1.488,88 

Bantarkawung 5.973 17.682 11.657,70 2.681,27 

Bumiayu 415 6.567 8.325,10 1.914,77 

Paguyangan 554 39.177 5.983,70 1.376,25 

Sirampog 426 15.588 4.345,70 999,51 

Tonjong 425 15.252 5.922,10 1.362,08 

Larangan 6.332 18.673 6.554,50 1.507,54 

Ketanggungan 6.109 14.127 9.040,30 2.079,27 

Banjarharjo 2.737 11.115 9.498,40 2.184,63 

Losari 58 9.577 6.921,70 1.591,99 

Tanjung 116 19.249 3.024,70 695,68 

Kersana 106 4.257 1.995,00 458,85 

Bulakamba 90 12.486 6.489,60 1.492,61 

Wanasari 136 15.911 3.424,90 787,73 

Songgom 91 3.189 8.137,90 1.871,72 

Jatibarang 70 4.580 4.377,20 1.006,76 

Brebes 220 8.724 2.291,70 527,09 

Kab Brebes 25.324 232.033 104.463,60 24.026,63 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes (diolah) 

 

Hasil analisis location quotient 

(LQ) dan daya dukung limbah tanaman 

pangan (DDLTP) jerami padi di setiap 

kecamatan di Kabupaten Brebes pada tahun 

2021 disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis 

LQ menunjukkan bahwa terdapat 4 

kecamatan yang di dalamnya terkonsentrasi 

populasi sapi potong di Kabupaten Brebes. 
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Kecamatan tersebut antara lain Kecamatan 

Ketanggungan, Larangan, Bantarkawung, 

dan Banjarharjo. Kecamatan 

Bantarkawung, Banjarharjo, dan 

Ketanggungan selain memiliki nilai LQ 

ternak sapi potong yang besar, ternyata juga 

memiliki nilai DDLTP jerami padi tertinggi 

diantara kecamatan lain di Kabupaten 

Brebes. Kecamatan Bumiayu menjadi 

wilayah dengan DDLTP jerami padi 

peringkat keempat, namun kurang potensial 

untuk pengembangan komoditas sapi 

potong karena memiliki nilai LQ <1. 

Kondisi tersebut karena Kecamatan 

Bumiayu memiliki  produksi jerami padi 

yang besar tetapi untuk populasi sapi 

potongnya lebih rendah dibandingkan  

Kecamatan yang memiliki nilai LQ >1.

 

Tabel 2. Hasil analisis LQ sapi potong dan DDLTP jerami padi Kabupaten Brebes 

Kecamatan LQ DDLTP Jerami Padi 
Ranking 4 Besar 

LQ DDLTP 

Salem 0,85 652,66 

  Bantarkawung 3,10 1175,35 3 1 

Bumiayu 0,58 839,35 

 

4 

Paguyangan 0,13 603,29 

  Sirampog 0,25 438,14 

  Tonjong 0,26 597,08 

  Larangan 3,11 660,84 2 

 Ketanggungan 3,96 911,46 1 3 

Banjarharjo 2,26 957,65 4 2 

Losari 0,06 697,86 

  Tanjung 0,06 304,96 

  Kersana 0,23 201,14 

  Bulakamba 0,07 654,29 

  Wanasari 0,08 345,30 

  Songgom 0,26 820,48 

  Jatibarang 0,14 441,32 

  Brebes 0,23 231,05 

  Kab Brebes 

 

10532,22 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes (diolah) 

 

Populasi sapi potong di Kabupaten 

Brebes Tahun 2021 tercatat sebanyak 

25324 ekor dan merupakan komoditas 

ternak ruminansia besar terbanyak yang 

secara jumlah lebih besar dari sapi perah 

dan kerbau (BPS Kabupaten Brebes, 

2022a). Pengamatan wilayah potensial 

pengembangan sapi potong di Kabupaten 

Brebes dapat dilakukan dengna mencari 

nilai indeks LQ. Analisis LQ dapat 

membandingkan ukuran komoditas di suatu 

wilayah dengan membandingkannya 

dengan wilayah yang lebih besar (Hidayat 

et al. 2020). Kabupaten Brebes memiliki 

nilai location quotient untuk komoditas 

sebesar 1,02 yang dapat diartikan bahwa 

wilayah tersebut potensial untuk 

pengembangan sapi potong khususnya di 

wilayah Barat provinsi Jawa Tengah. 

Berdasarkan hasil analisis LQ, terdapat 4 

wilayah kecamatan yang potensial untuk 

pengembangan sapi potong, antara lain 

Ketanggungan, Larangan, Bantarkawung, 

dan Banjarharjo. Populasi sapi potong 

dalam satu Kabupaten umumnya tersebar 

secara tidak merata, sehingga akan ada 

beberapa kecamatan yang memiliki 

populasi besar dan potensial untuk 
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dikembangkan. Sebagai contohnya untuk di 

Kabupaten Banyumas menurut Hidayat et 

al. (2021) terdapat 9 Kecamatan yang 

potensial untuk pengembangan sapi potong 

dari total keseluruhan 27 Kecamatan. 

Laporan lainnya menyatakan bahwa di 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, 

terdapat 2 Kecamatan yang potensial untuk 

pengembangan sapi potong, yaitu 

Kecamatan Negeri Katon dan Tegineneg 

(Saputra dan Widodo, 2016). Sukada et al., 

(2016) melaporkan bahwa suatu wilayah 

dapat memiliki lebih dari satu komoditas 

yang potensial berdasarkan analisis LQ, 

yaitu pada Kabupaten Timor Tengah 

Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timor 

sangat potensial untuk pengembangan sapi 

perah dan kerbau. Daerah yang potensial 

untuk pengembangan ternak dalam 

beberapa penelitian di atas memiliki 

karakteristik yang serupa, yaitu memiliki 

populasi salah satu komoditas ternak yang 

dominan dibandingkan komoditas yang 

sama di daerah lainnya dan komoditas 

ternak sejenis lain pada daerah tersebut. 

Potensi komoditas ternak yang 

besar pada suatu wilayah harus didukung 

juga dengan ketersediaan pakan yang 

melimpah. Sistem peternakan sapi potong 

di Kabupaten Brebes secara umum masih 

didominasi oleh sistem peternakan 

tradisional yang mayoritas pendapatannya 

masih lebih rendah dari UMR (Putro et al. 

2013; Lestari et al. 2014). Peternakan 

tradisional di Kabupaten Brebes banyak 

memanfaatkan limbah pertanian sebagai 

hijauan selain hijauan konvensional 

lainnya. Sapi Brebes sebagai ternak lokal 

memilki kelebihan dalam memanfaatkan 

pakan berkualitas rendah seperti limbah 

tanaman pangan Jerami padi merupakan 

limbah tanaman pangan yang banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan untuk 

sapi potong (Agustono et al. 2017). 

Berdasarkan pernyataan dan potensi 

produksi padi yang besar di Kabupaten 

Brebes tersebut analisis DDLTP jerami 

padi dianalisis untuk melihat potensi 

setiap kecamatan dalam menghasilkan 

bahan pakan berbasis jerami padi. 

Kecamatan Bantarkawung, Banjarharjo, 

dan Ketanggungan menjadi 3 Kecamatan 

dengan DDLTP jerami padi besar 

berdasarkan BK dengan daya dukung per 

tahun 1175.35, 957.65, dan 911.46 ST 

berturut-turut. Jumlah tersebut dapat 

memenuhi sekitar satu per tiga dari 

kebutuhan BK ternak setiap tahunnya.  

Jerami padi dapat digunakan 

sebagai sumber hijauan inkonvensional 

untuk ternak sapi potong, sehingga 

peternak tidak hanya bergantung pada 

rumput budidaya dan rumput lapang. 

Tiwow et al., (2016) melaporkan bahwa 

analisis daya dukung lahan dapat 

digunakan sabagai alat prediksi untuk 

menambahkan atau mengurangi populasi 

ternak di wilayah tersebut. Strategi yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

mendistribusikan limbah tanaman pangan 

dari daerah dengan populasi sapi potong 

yang rendah menuju daerah yang potensial 

untuk pengembangan sapi potong. 

 

Tabel 3. Uji stasioneritas 

Kategori Uji Metode Uji Level Uji Probability 

Uji Stasioneritas Augmented Dickey-Fuller Level 0.4683 

  

First difference 0.0005* 
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Gambar 1. Korelogram 

Tabel 4. Penentuan model ARIMA 

Kategori (1,1,0) (0,1,1) Pemilihan Kategori Model Terpilih 

Sum squared resid. 39266220 38499767 Lebih kecil 0,1,1 

Adjusted R-squared -0.613659 -0.582161 Lebih besar 

 Akaike info criterion 19.53665 19.52308 Lebih kecil 

 Schwarz criterion 19.41896 19.41896 Lebih kecil 

  

Peramalan menggunakan metode 

ARIMA membutuhkan beberapa tahapan 

dalam menentukan model terbaik atau 

sederhananya adalah penentuan nilai 

p,d,q. Tahapan pertama adalah uji 

stasioneritas menggunakan metode 

Augmented Dickey-Fuler. Data populasi 

sapi potong di Kabupaten Brebes dari 

tahun 2015-2021 berdasarkan pada nilai 

probabilitasnya memiliki stasioneritas 

pada tingkat level (Tabel 3), sehingga 

dapat dinyatakan bahwa nilai ordo d 

adalah 1. Tahap selanjutnya adalah 

pengamatan nilai fungsi autokorelasi 

(ACF) dan fungsi autokorelasi parsial 

(PACF) berdasarkan pada korelogram 

(Gambar 1). Korelogram pada Gambar 1 

menunjukkan bahwa terdapat perpotongan 

pada korelogram ACF dan PACF pada 

baris kedua, sehingga dapat dikatakan 

bahwa estimasi model ARIMA terbaiknya 

adalah antara (1,1,0) atau (0,1,1). Model 

terbaik berdasarkan kategori sum squared 

resid., adjusted R-squared, Akaike info 

criterion, dan Schwarz criterion yang 

disajikan pada Tabel 4 adalah model 

ARIMA 0,1,1. 

 

Tabel 5. Populasi dan proyeksi populasi sapi potong Kabupaten Brebes sampai tahun 2026 

Tahun Populasi (ekor) Tahun Proyeksi Proyeksi Populasi (ekor) 

2015 28.936 2022* 23.645 

2016 27.542 2023* 22.890 

2017 32.262 2024* 22.134 

2018 32.649 2025* 21.378 

2019 30.727 2026* 20.622 

2020 28.211 

  2021 25.324 

  Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes (diolah) 

 

Populasi ternak sapi potong di 

Kabupaten Brebes pada tahun 2015 sampai 

2021 berfluktuasi. Populasi tersebut sempat 

menurun pada tahun 2016, namun pada dua 

tahun berikutnya terjadi peningkatan 

populasi hingga mencapai lebih dari 32.000 

ekor. Tahun 2019 populasi tersebut kembali 

menurun, hingga pada tahun 2021 adalah 
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tahun dengan populasi sapi potong di 

Kabupaten Brebes terendah diantara tahun 

lainnya. Penurunan populasi pada tahun 

2019-2021 diduga terjadi karena 

peningkatan permintaan daging sapi. 

Kondisi tersebut terjadi di beberapa 

wilayah barat Provinsi Jawa Tengah (Utari 

et al., 2022) Hasil proyeksi populasi sapi 

potong di Kabupaten Brebes menggunakan 

ARIMA (0,1,1) menunjukkan bahwa 

terdapat tren populasi sapi potong yang 

menurun tiap tahunnya. Penurunan 

populasi pada tahun 2026 diproyeksikan 

terjadi sebesar 18,57% dibandingkan 

dengan tahun 2021. 

Populasi sapi potong adalah faktor 

utama dari keberhasilan swasembada 

daging sapi di Indonesia. Peningkatan 

populasi sapi yang signifikan akan 

meningkatkan suplai daging dari dalam 

negeri sehingga akan menekan impor 

(Nuhung 2015; Handayani et al. 2016). 

Program swasembada sapi potong yang 

harapan berbasis pada sapi lokal sampai 

saat ini masih belum tercapai. Cahyo dan 

Purwaningsih (2022) menyatakan bahwa 

sampai dengan tahun 2027 impor daging 

sapi Indonesia terus meningkat sebesar 

3,28%/tahun yang sebagian besarnya 

diakibatkan oleh rendahnya populasi sapi 

potong dalam negeri. Kondisi penurunan 

populasi sapi potong di Kabupaten Brebes 

harus menjadi perhatian pemerintah untuk 

mengubah tren negatif yang diramalkan 

terjadi hingga tahun 2026. Ramalan 

tersebut dapat dicegah dengan serangkaian 

strategi kebijakan yang mendukung karena 

peternak sapi potong di Kabupaten Brebes 

memiliki motivasi yang tinggi dalam 

pengembangan usaha ternaknya (Utami 

dan Adita, 2021). Strategi yang dapat 

dilakukan antara lain dengan 

mengembangkan peternakan berdasarkan 

potensi yang dimiliki oleh masing-masing 

wilayah, sehingga dapat berfokus pada 

satu atau dua komoditas unggulan. 

Selanjutnya kerjasama antar Kecamatan di 

Kabupaten Brebes khususnya pada 

pendistribusian pakan berbasis limbah 

tanaman pangan (Susanti et al. 2014). 

Pendampingan pada program UPSUS 

SIWAB pada rentang tahun 2017-2019 

lalu adalah strategi yang cukup baik jika 

dieksekusi dengan sungguh-sungguh. 

Hasil dari program tersebut harapannya 

dalah peningkatan populasi sapi potong 

dan nilai ekonomi usaha ternak, khususnya 

peternakan tradisioanal (Rusdiana 2017; 

Fadwiwati et al. 2019; Matitaputty et al. 

2023). Walaupun berdasarkan hasil 

penelitian ini belum ada peningkatan 

populasi ternak, diharapkan kelanjutan 

dari program SIWAB, yaitu 

SIKOMANDAN dapat mengubah 

ramalan ilmiah tersebut dan meningkatkan 

populasi sapi potong di Kabupaten Brebes. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah berdasarkan analisis LQ 

Kecamatan Ketanggungan, Larangan, 

Bantarkawung, dan Banjarharjo adalah 

wilayah yang potensial untuk 

pengembangan sapi potong di Kabupaten 

Brebes. Kecamatan Bantarkawung, 

Banjarharjo, dan Ketanggungan 

berdasarkan analisis DDLTP memiliki 

bahan pakan berbasis limbah jerami padi 

yang melimpah sehingga sangat potensial 

untuk pengembangan ternak sapi potong. 

Secara keseluruhan populasi sapi Potong 

di Kabupaten Brebes diproyeksikan 

mengalami penurunan sebesar 18,57%, 

sehingga diperlukan adanya program 

khusus untuk meningkatkan poplasi sapi 

potong seperti penyuluhan dan 

pendampingan terutama pada bidang 

produksi dan reproduksi..   
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